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ABSTRACT  
Panteraja District is a coastal area in Pidie Jaya Regency. Most of the residents work as fishermen. 

Fish catch plays an important role as a source of income for the local community. The activity of 

unloading fish catches at the Panteraja Fish Landing Place (TPI) is quite busy, catch data is needed in 

fishing activities as a basis for planning, development and decision-making or fisheries policies. This 

study aims to determine the composition of the dominant fish and analyze the length and weight of fish 

caught at the Panteraja TPI, Pidie Jaya Regency. This study uses a quantitative descriptive method. The 

data used are primary data obtained through direct observation and interviews, as well as secondary 

data obtained from reference sources related to the research. Fish sampling used a simple random 

sampling system. The number of fish samples is 3 samples per boat that docked at the Panteraja TPI 

coast. Fish length measurements used a 30 cm ruler, while for measuring the total weight of the fish, 

the tool used was a digital scale with an accuracy of 0.1 grams. Based on observations and analysis of 

the catch composition from February to March 2025, the study showed that the fish catch at the 

Panteraja Fish Farm consisted of 5 families and 7 species with a total weight of 13,278 kg. The 

percentage value was obtained by comparing the weight per species with the total weight of all species 

caught at the Panteraja Fish Farm. The species with the highest weight (kg) is the petek fish 

(Leiognathus brevirostris) with a composition of 5,130 kg or 38.64% of the total catch and the species 

with the lowest composition is the ribbon fish (Trichiurus lepturus) at 121 kg or 0.91% of the total catch. 

The relationship between the length and weight of fish caught at TPI Panteraja obtained positive 

allometric conditions (b>3) and negative (b<3). Skipjack tuna is positively allometric with a b value = 

4.0931, while the petek fish, pelaling fish, anchovies, dencis fish, mackerel and ribbon fish are negatively 

allometric with a b value <3. The relationship between the length and weight of fish is influenced by 

several factors, such as: differences in species, variations in fish size, sex, gonad development, food 

availability, parasites, and diseases as well as physiological factors, the environment, sampling 

procedures and fishing gear used.  

  

Keywords : Catch Analysis, Catch Results, Panteraja Fishermen, Fish Landing Sites, Blue Economy 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:khamisahukhwatul@gmail.com


ISSN 2985-8852 

 

 125 
 
Jurna Kreasi Rakyat (JKR) is licensed under  

the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Jurnal Kreasi Rakyat 
Volume 3, Nomor 2, Mei - Juli 2025, pp. 124-143 
https://jurnal.kreyatcenter.com/index.php/jkr/index 
Published by Kreyat Center 

ABSTRAK  
Kecamatan Panteraja merupakan kawasan pesisir pantai di Kabupaten Pidie Jaya. Sebagian besar 

masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Ikan hasil tangkapan berperan penting sebagai hasil pendapatan 

masyarakat setempat. Aktifitas pembongkaran hasil tangkapan ikan di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) 

Panteraja cukup padat, data hasil tangkapan diperlukan dalam kegiatan penangkapan ikan sebagai dasar 

perencanaan, pengembangan dan pengambilan keputusan atau kebijakan perikanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi ikan apa saja yang dominan dan menganalisis panjang dan berat 

ikan hasil tangkapan di TPI Panteraja Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dengan pengamatan 

langsung dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber referensi yang 

berkaitan dengan penelitian. Pengambilan sampel ikan menggunakan sistem simple random sampling. 

Jumlah sampling ikan adalah 3 sampel per kapal yang menepi di pesisir TPI Panteraja. Pengukuran 

panjang ikan menggunakan Mistar 30 cm, sedangkan untuk pengukuran berat total ikan alat yang 

digunakan adalah timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis komposisi hasil tangkapan pada bulan Februari sampai Maret 2025, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja terdiri dari 5 famili dan 7 spesies dengan 

total berat 13.278 kg. Nilai persentase diperoleh dari hasil perbandingan berat per spesies dengan total 

berat seluruh spesies hasil tangkapan di TPI  Panteraja. Adapun spesies yang memiliki berat (kg) 

tertinggi adalah ikan petek (Leiognathus brevirostris) dengan komposisi sebesar 5.130 kg atau 38,64% 

dari total hasil tangkapan dan spesies yang memiliki komposisi terendah adalah ikan layur (Trichiurus 

lepturus) sebesar 121 kg atau 0,91% dari total hasil tangkapan. hubungan panjang dan berat ikan hasil 

tangkapan di TPI Panteraja diperoleh kondisi allometrik positif (b>3) dan negatif (b<3). Ikan tongkol 

bersifat allometrik positif dengan nilai b = 4,0931, sedangkan ikan petek, ikan pelaling, ikan teri, ikan 

dencis, ikan kembung dan ikan layur bersifat allometrik negatif dengan nilai b < 3.  Hubungan panjang 

dan berat ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: perbedaan spesies, variasi ukuran ikan, jenis 

kelamin, perkembangan gonad, ketersediaan makanan, parasit, dan penyakit serta faktor fisiologis, 

lingkungan, prosedur pengambilan sampel dan alat tangkap yang digunakan. 

Kata Kunci : Analisis Tangkapan, Hasil tangkap, Nelayan Panteraja, Tempat Pendaratan Ikan,  

     Blue Economy 

 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara maritim dengan kondisi geografis yang sangat 

strategis, dimana terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Australia serta berbatasan 

dengan dua samudera Pasifik dan Hindia. Keberadaan wilayah ini memberikan manfaat 

terhadap sumber daya perairan yang kaya akan keanekaragaman hayati (biodiversity) 

(Husen et al. 2024). Keberagaman ekosistem laut membuka potensi besar bagi sektor 

kelautan dan perikanan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Pengelolaan 

potensi sumber daya kelautan dan perikanan harus dikelola dan dilestarikan untuk menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan dan perlindungan ekosistem perairan agar dapat 

dimanfaatkan dan dikelola dengan bijaksana.  
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Provinsi Aceh terdiri atas 23 kabupaten dan 6 kota, salah satunya adalah Kabupaten 

Pidie Jaya. Secara geografis, Kabupaten Pidie Jaya terletak pada koordinat 04°06’–04°47’ 

LU dan 95°56’–96°30’ BT. Secara geografis, Kabupaten Pidie Jaya di sebelah utara 

berbatasan langsung dengan Selat Malaka, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Bireuen, sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Kabupaten Pidie. Luas wilayah 

daratan Kabupaten Pidie Jaya mencapai 952,11 km2, dengan separuh wilayah daratannya 

merupakan kawasan hutan. Sedangkan lahan lainnya merupakan kawasan yang 

dimanfaatkan untuk pertanian (persawahan dan pertanian lahan kering), perkebunan rakyat, 

dan sebagian kecil dimanfaatkan untuk kawasan pemukiman penduduk, kegiatan perairan 

darat, dan lainnya. Secara topografi, wilayah- wilayah di Kabupaten Pidie Jaya berada pada 

ketinggian 4 m - 16 m diatas permukaan laut (mdpl) (BPS Pidie Jaya, 2023).  

Kabupaten Pidie Jaya terdiri dari 8 kecamatan dengan wilayah terluas adalah 

Kecamatan Meurah Dua, yaitu sekitar 30 persen dari total wilayah daratan Kabupaten Pidie 

Jaya. Kecamatan Jangka Buya didominasi oleh dataran rendah sedangkan Kecamatan 

Bandar Dua memiliki topografi yang lebih bervariasi. Adapun kecamatan lainnya seperti 

Ulim, Meurah Dua, Meureudu, Trienggadeng, Pante Raja, dan Bandar Baru membentang 

dari wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan Selat Malaka hingga ke daerah 

perbukitan di Pegunungan Bukit Barisan, yang mencakup Puncak Gunong Peuet Sagoe 

(BPS Pidie Jaya, 2023). Kecamatan Panteraja merupakan salah satu desa yang terletak dekat 

dengan pesisir. Sebagai kecamatan yang berada di pesisir, sebagian besar masyarakat 

Panteraja bekerja sebagai nelayan. Ikan hasil tangkapan berperan sebagai salah satu hasil 

pendapatan masyarakat setempat. Aktifitas pembongkaran hasil tangkapan di Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) Panteraja cukup padat dengan kapal yang bersandar dan melakukan 

pembongkaran hasil tangkapan.   

Data hasil tangkapan diperlukan dalam kegiatan penangkapan ikan sebagai dasar 

perencanaan, pengembangan dan pengambilan keputusan atau kebijakan perikanan. Oleh 

karena itu, pendataan hasil tangkapan, jenis data, sumber data dan lain-lainnya harus benar, 

tempat dan akurat (Khairani et al., 2022). Pendataan hasil tangkapan juga berguna untuk 

mengetahui besarnya potensi suatu wilayah perairan serta kemampuan suatu pelabuhan 

perikanan dalam menyediakan volume dan jenisjenis hasil tangkapan. Menurut Kiswanto 

et al. (2020), dengan adanya logbook atau pendataan hasil tangkapan maka segala aktivitas 

yang dilakukan oleh nelayan dan data tangkapan ikan yang lengkap serta wilayah 

penangkapan yang tercatat dengan baik. Penerapan logBook atau pendataan hasil tangkapan 

penangkapan ikan telah diatur dalam peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

48/PERMEN-KP/2014 tentang LogBook Penangkapan Ikan. Peraturan ini menggantikan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. PER.18/MEN/2010.   

Oleh sebab itu perlu diketahuinya jenis dan jumlah hasil produksi TPI Panteraja, 

pendataan ikan hasil tangkapan di suatu tempat pendaratan ikan hasil tangkapan. Data 

produktifitas hasil tangkapan akan digunakan untuk keperluan lain misalnya untuk 
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penelitian dan bahan evaluasi serta perencanaan oleh pemerintah, apabila terjadi perbedaan 

data akan menjadi masalah bagi peneliti dan pemerintah. Peningkatan produksi yang 

signifikan ini bisa menyebabkan kelebihan tangkap (over fishing). Kelabihan tangkap dapat 

menyebabkan terkurasnya sumberdaya sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi di masa 

depan, oleh karena itu pengelolaan sumberdaya perikanan yang baik sangat dibutuhkan 

(Naufal et al, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi ikan apa saja 

yang dominan dan menganalisis panjang dan berat ikan hasil tangkapan di TPI Panteraja 

Kabupaten Pidie Jaya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Keberadaan TPI di Panteraja tidak hanya meningkatkan pendapatan nelayan tetapi 

juga berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi masyarakat pesisir (Husna et al., 2018). 

Tempat pendaratan ikan di pelabuhan perikanan sangat penting karena memberikan 

berbagai manfaat, mulai dari memastikan ikan didaratkan dengan cara yang aman dan 

efisien, menjaga kualitas dan kesegaran produk perikanan, mempercepat distribusi, hingga 

mendukung industri pengolahan dan perekonomian lokal.   

Suyahni (2023), menyebutkan, ikan adalah hewan yang habitat hidupnya berada 

dalam air. Ikan termasuk hewan vertebrata akuatik dan bernafas menggunakan insang 

(beberapa bernafas melalui alat tambahan berupa modifikasi gelembung renang atau 

gelembung udara). Ikan merupakan kelompok vertebrata yang memiliki morfologi dan 

anatomi beragam mencapai sekitar 33.600 jumlah spesies di seluruh dunia. Tubuh ikan, 

menurut Asmawati (2017), secara anatomis terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian 

anterior (kepala/caput), bagian tengah (tubuh/truncus), dan bagian posterior (ekor/caudal). 

Komoditas ikan adalah sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan dimiliki secara 

bersama oleh masyarakat, yang harus dimanfaatkan seara berlanjut. 

Hubungan panjang-bobot digunakan dalam menganalisa perbedaan suatu unit 

taksonomi dan menghitung faktor kondisi. Setiap spesies memiliki hubungan panjang dan 

berat yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh jenis kelamin dari spesies yang sama atau 

antar stok spesies dari wilayah yang berbeda (Utami et al., 2022). Analisis hubungan 

panjang-bobot merupakan informasi pola pertumbuhan ikan, karakterisitik morfologi dan 

kondisi habitat dari ikan (Jisr et al., 2018). Menurut Jafari-Patcan et al. (2018) menyatakan 

bahwa hubungan panjang-bobot bermanfaat dalam mengevaluasi stok, memperkirakan 

biomassa, perkembangan ikan atau disebut dengan ontogeni, siklus kehidupan pada ikan, 

dan tingkat pertumbuhan. 

Pertumbuhan ikan didefinisikan sebagai pertambahan ukuran ikan dari segi panjang 

dan berat. Ukuran panjang dan berat ikan dapat menjelaskan sifat 5 pertumbuhannya 

(Triharyuni et al., 2017). Pola pertumbuhan ikan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu pola 

pertumbuhan alometrik negatif, alometrik positif dan pola pertumbuhan isometrik. Pola 

pertumbuhan isometrik (b=3) menunjukkan bahwa panjang dan berat ikan mengalami 
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pertumbuhan yang seimbang. Pola pertumbuhan alometrik menunjukkan dua tipe yaitu tipe 

pertumbuhan alometrik positif (b>3) menunjukkan bahwa pertambahan bobot ikan lebih 

cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang, biasanya ikan tersebut dalam kondisi 

gemuk dan tipe alometrik negatif (b<3)menunjukkan pertambahan panjang lebih cepat dari 

pada bobotnya (sari et al.,2017).  

 

3. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh 

dengan cara pengamatan langsung dan wawancara. Data sekunder yang diperoleh dari 

sumber-sumber referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengambilan sampel ikan 

menggunakan sistem simple random sampling. Jumlah sampling ikan adalah 3 sampel 

perkapal yang menepi di TPI Panteraja. Pengukuran panjang dan berat ikan dilakukan pada 

hari yang sama saat ikan diperoleh. Pada pengukuran panjang ikan, alat yang digunakan 

adalah Mistar 30 Cm, sedangkan untuk pengukuran berat total ikan alat yang digunakan 

adalah timbangan digital dalam satuan gram dengan ketelitian 0,1 gram. Identifikasi 

panjang berat  ikan mendukung analisis data , dilakukan dengan menggunakan pengukuran 

bersifat morfometrik.  

Komposisi hasil tangkapan ikan dihitung untuk mengetahui jumlah spesies ikan 

dalam satuan volume tertentu. Menurut Pratomo & Syafrie (2019),  komposisi hasil 

tangkapan ikan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

P =  
𝑵𝟏

𝑵
  X 100% 

 Dimana:   

 P    adalah persentase satu jenis ikan yang tertangkap  

 N1  adalah jumlah hasil tangkapan ke-i (Kg)  

 N  adalah total hasil tangkapan  

 

Untuk menentukan hubungan panjang berat ikan, dapat dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

W = aLb 

Dimana:  

W  adalah berat ikan (g), L   adalah panjang ikan (Cm), a adalah intercept regresi linear, 

dan b adalah koefisien regresi.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Panteraja, Kabupaten Pidie, Provinsi 

Aceh. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis komposisi hasil tangkapan pada bulan 

Februari sampai Maret 2025, didapatkan hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja terdiri dari 

5 famili dan 7 spesies dengan total berat 13.278 kg. Nilai persentase didapatkan merupakan 

hasil perbandingan berat per spesies dengan total berat seluruh spesies hasil tangkapan di 

TPI Panteraja. Adapun hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja yang disajikan dalam tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Komposisi hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja 

Nama Spesies  Famili  
Nama lokal 

Aceh 
Total berat 

(Kg) 
Komposisi 

(%) 

Ikan Tongkol  (Euthynnus affinis)  Scombridae  Ameame 318  2,39 

Ikan Petek  

(Leiognathus brevirostris)  
Leiognathidae  Ciriek 5.130  38,64 

Ikan Pelaling (Rastrelliger sp.)  Scombridae  
Aneuk 

lhee 
555  4,18 

Ikan Teri  

(Stolephorus indicus)  
Engraulidae  Bileh 3.425  25,79 

Ikan Dencis  
(Decapterus macarellus)  

Carangidae  Reugak 2.362  17,79 

Ikan Kembung  
(Rastrelliger kanagurta)  

Scombridae  Jenara 1.236  9,31 

Ikan Layur  
(Trichiurus lepturus)  

Trichiuridae  Cuale 121  0,91 

Spesies lainnya  -  -  131  0,99 

Total      13.278  100 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan komposisi hasil tangkapan di TPI Panteraja pada tabel 1, terdapat 5 

famili ikan yaitu Scombridae, Leiognathidae, Engraulidae, Carangidae dan Trichiuridae. 

Adapun spesies yang memiliki berat (kg) tertinggi adalah ikan petek (Leiognathus 

brevirostris) dengan komposisi sebesar 5.130 kg atau 38,64% dari total hasil tangkapan dan 

spesies yang memiliki komposisi terendah adalah ikan layur (Trichiurus lepturus) sebesar 

121 kg atau 0,91% dari total hasil tangkapan. Selain ikan petek (Leiognathus brevirostris) 

yang menjadi hasil tangkapan tertinggi diikuti oleh ikan teri (Stolephorus indicus) sebesar 

3.425 kg atau 25,79%, ikan dencis (Decapterus macarellus) sebesar 2.362 kg atau 17,79% 

dan ikan kembung (Rastrelliger sp.) sebesar 1.236 kg atau 9,31%. Tingginya komposisi 

dari ikan petek (Leiognathus brevirostris) diidentifikasikan bahwa ikan petek merupakan 
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ikan demersal yang hidup berkelompok atau bergerombol dan dominan ditemukan di daerah 

perairan dangkal. Adapun Komposisi hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja secara visual 

dapa dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 
Gambar 1. Grafik komposisi hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Hubungan Panjang dan BeratIkan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan 

panjang dan berat ikan tongkol (Euthynnus affinis) dapat dirumuskan dengan menggunakan 

persamaan W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W= 0,0006xL4,0931. Secara 

visual dapat disajikan dalam Gambar 2 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan panjang dan berat ikan tongkol (Euthynnus affinis) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil sampling sebanyak 18 ekor dengan 6 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan tongkol (Euthynnus affinis) selama melakukan penelitian 

diperoleh ukuran panjang total berkisar 33-36 cm dan ratarata panjang berkisar 34,9 cm. 

Sedangkan berat pada ikan tongkol berkisar antara 858-1380 g dan rata-rata berat berkisar 

1209,2 g. Berdasarkan gambar 2, hubungan panjang dan berat ikan tongkol menunjukkan 

nilai b = 4,0931 yang artiya b > 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan tongkol hasil 

tangkapan di TPI Panteraja bersifat allometrik positif yaitu pertumbuhan berat lebih 

signifikan daripada pertumbuhan panjangnya.  

 

 
Gambar 3. Pengukuran panjang dan berat ikan tongkol (Euthynnus affinis) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan perbedaan nilai b yaitu adanya 

perbedaan spesies, perbedaan jumlah data, variasi ukuran ikan yang diamati, kondisi 

lingkungan, tahap perkembangan ikan, jenis kelamin, tingkat kematangan gonad, termasuk 

perbedaan waktu dalam hari karena perubahan isi perut. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pertumbuhan proporsi ukuran panjang ikan tongkol 

yang tertangkap di TPI Panteraja tergolong belum matang gonad. Mengacu pada Fishbase, 

menurut Cantor (1849), ukuran panjang ikan tongkol (Euthynnus affinis) pertama kali 

matang gonad adalah (Lm= 42,3 cm) atau berkisar antara 40-65 cm. Ukuran pertama kali 

matang gonad ikan tongkol betina berkisar antara 407- 408 mm, sedangkan ikan tongkol 

jantan matang gonad memiliki panjang berkisar antara 438 - 440 mm. 

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Petek (Leiognathus brevirostris) 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang 

dan berat ikan petek (Leiognathus brevirostris) dapat dirumuskan dengan menggunakan 

persamaan W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W = 0,02xL2,8054. Hasil secara 

keseluruhan disajikan dalam Gambar 4 di bawah ini.  

 

 

 

 

  

  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ISSN 2985-8852 

 

 132 
 
Jurna Kreasi Rakyat (JKR) is licensed under  

the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Jurnal Kreasi Rakyat 
Volume 3, Nomor 2, Mei - Juli 2025, pp. 124-143 
https://jurnal.kreyatcenter.com/index.php/jkr/index 
Published by Kreyat Center 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan panjang dan berat Ikan Petek (Leiognathus brevirostris) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan hasil sampling sebanyak 54 ekor dengan 18 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan petek (Leiognathus brevirostris) selama melakukan 

penelitian diperoleh ukuran panjang total berkisar 11-14 cm dan rata-rata panjang berkisar 

12,67 cm. Sedangkan berat pada ikan petek berkisar antara 18-38 g dan rata-rata berat 

berkisar 25,1 g. Berdasarkan gambar 3, hubungan panjang dan berat ikan petek 

menunjukkan nilai b = 2,8054 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan petek 

hasil tangkapan di TPI Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih 

signifikan daripada pertumbuhan beratnya. Berdasarkan hal ini, perbedaan nilai b pada ikan 

petek disebabkan oleh faktor lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengukuran panjang dan berat ikan petek (Leiognathus brevirostris) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Ikan petek hidup di perairan dangkal hingga kedalaman sekitar 40 m dan mobilitas 

ikan petek sangat rendah yaitu berada di sekitar muara sungai dan jarang ditemukan di laut 

lepas. Hal ini dapat diidentifikasikan bahwa lokasi penangkapan ikan yang didaratkan di TPI 
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Panteraja tidak memenuhi ketersediaan makanan ikan petek. Ikan petek merupakan ikan 

yang rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan terutama makanan. Ikan Petek 

memanfaatkan polychaeta, ikan kecil dan cacing sebagai bahan makanan. Jenis makanan 

seperti zooplankton tersebut memiliki kandungan protein dan mendukung kebutuhan 

kalsium karbonat yang bermanfaat bagi pertambahan panjang tulang dan protein untuk 

penambahan otot ikan petek.  

Tidak hanya masalah ketersediaan makanan yang dapat mempengaruhi proporsi 

ukuran panjang dan berat ikan petek, besarnya fluktasi dari hasil tangkapan juga dapat 

disebabkan oleh produktivitas alat tangkap. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan proporsi ukuran panjang ikan petek yang tertangkap di 

TPI Panteraja tergolong belum matang gonad. Mengacu pada Fishbase, ukuran panjang ikan 

petek (Leiognathus brevirostris) pertama kali matang gonad adalah (Lm= 18,1 cm). 

Produktivitas alat tangkap yang tinggi dapat meningkatkan eksploitasi sehingga dapat 

membahayakan keberlangsungan sumberdaya.  

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Pelaling (Rastrelliger sp.) 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang 

dan berat ikan pelaling (Rastrelliger sp.) dapat dirumuskan dengan menggunakan persamaan 

W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W=0,0854xL2,7024. Hasil secara 

keseluruhan disajikan dalam Gambar 6 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hubungan panjang dan berat ikan pelaling (Rastrelliger sp.) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan hasil sampling sebanyak 27 ekor dengan 9 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan pelaling (Rastrelliger sp.) selama melakukan penelitian 
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diperoleh ukuran panjang total berkisar 12-14,7 cm dan ratarata panjang berkisar 13 cm. 

Sedangkan berat pada ikan pelaling berkisar antara 67-119 g dan rata-rata berat berkisar 82,2 

g. Berdasarkan gambar 4, hubungan panjang dan berat ikan pelaling menunjukkan nilai b = 

2,7024 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan pelaling hasil tangkapan di TPI 

Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih signifikan daripada 

pertumbuhan beratnya.  

Adapun faktor yang mempengaruhi proses pertumbuhan ikan pelaling adalah 

penyakit, parasit, usia, jenis kelamin, lingkungan dan makanan.  Secara umum, nilai b 

dipengaruhi oleh proses biologis termasuk perkembangan gonad, ketersediaan makanan, 

parasit, dan penyakit serta faktor fisiologis dan lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, lokasi 

geografis, prosedur pengambilan sampel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengukuran panjang dan berat ikan pelaling (Rastrelliger sp.) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

 Pertumbuhan ikan pelaling bersifat allometrik negatif diidentifikasikan oleh hasil 

tangkapan ikan pelaling yang didominasi oleh ikan berukuran kecil dan tergolong ikan muda. 

Mengacu pada Fishbase, ukuran panjang Rastrelliger brachysoma pertama kali matang 

gonad adalah (Lm= 17,3 cm). Hal ini berpotensi menyebabkan sumberdaya ikan pelaling 

mengalami overfishing dan tidak berlanjutan sumberdaya ikan yang relatif besar karena hasil 

tangkapan didominasi oleh ikan-ikan muda, sehingga berpotensi menghambat proses 

reproduksi dan regenerasi. 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Teri (Stolephorus indicus)  

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang 

dan berat ikan teri (Stolephorus indicus) dapat dirumuskan dengan menggunakan persamaan 

W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W= 0,0085xL2,985.  Hasil secara visual 

disajikan dalam Gambar 8 di bawah ini. 
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Gambar 8. Hubungan panjang dan berat ikan teri (Stolephorus indicus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil sampling sebanyak 24 ekor dengan 8 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan teri (Stolephorus indicus) selama melakukan penelitian 

diperoleh ukuran panjang total berkisar 6,5-8,7 cm dan ratarata panjang berkisar 7,3 cm 

(lampiran 5). Sedangkan berat pada ikan teri berkisar antara 2-6 g dan rata-rata berat berkisar 

3,4 g. Berdasarkan gambar 5, hubungan panjang dan berat ikan teri menunjukkan nilai b = 

2,985 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan teri hasil tangkapan di TPI 

Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih signifikan daripada 

pertumbuhan beratnya.   

 

 

Gambar 9. Pengukuran panjang dan berat ikan teri (Stolephorus indicus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Dalam Fishbase, ukuran panjang ikan teri (Stolephorus indicus) pertama kali matang 

gonad adalah (Lm= 9,0 cm. Hal ini menunjukkan bahwa ikan teri dari hasil tangkapan di 

TPI Panteraja menunjukkan mulai matang gonad. Adanya perbedaan ukuran matang gonad 

diduga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan. Pada dasarnya, 

perubahan berat jenis dan bentuk tubuh selama pertumbuhan merupakan deviasi dari 
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pertumbuhan isometrik ikan. Nilai b dipengaruhi oleh tingkah laku ikan. Misalnya, ikan 

perenang aktif (sebagian besar ikan-ikan pelagis) memiliki nilai b lebih rendah dibandingkan 

dengan ikan-ikan perenang pasif (sebagian besar ikan-ikan demersal). Hal ini terkait dengan 

alokasi energi untuk pergerakan dan pertumbuhan.   

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Dencis (Decapterus macarellus)  

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang dan 

berat ikan dencis (Decapterus macarellus) dapat dirumuskan dengan menggunakan 

persamaan W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W= 4,9023xL1,0077. Hasil secara 

visual disajikan dalam Gambar 10 di bawah ini.  

 

 

Gambar 10. Hubungan panjang dan berat ikan dencis (Decapterus macarellus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil sampling sebanyak 54 ekor dengan 18 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan dencis (Decapterus macarellus) selama melakukan 

penelitian diperoleh ukuran panjang total berkisar 14-19,6 cm dan rata-rata panjang berkisar 

16,6 cm. Sedangkan berat pada ikan dencis berkisar antara 70-98 g dan rata-rata berat 

berkisar 83,4 g. Berdasarkan gambar 6, hubungan panjang dan berat ikan dencis 

menunjukkan nilai b = 1,0077 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan dencis 

hasil tangkapan di TPI Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih 

signifikan daripada pertumbuhan beratnya. Penghitungan panjang berat ini dapat 

menunjukkan pertumbuhan, kemontokan, dan perubahan lingkungan ikan. Semua ikan 

memiliki panjang dan berat yang berbeda, tergantung pada musim dan jenis kelaminnya.   
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Gambar 11. Pengukuran panjang dan berat ikan dencis (Decapterus macarellus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025)  

 

Mengacu pada Fishbase, ukuran panjang ikan dencis jantan yang tercatat dapat 

mencapai 46 cm dan umumnya 30 cm. Hal ini menunjukkan bahwa ikan dencis hasil 

tangkapan di TPI Panteraja tergolong belum matang gonad. Perkembangan gonad dapat 

menyebabkan panjang dan berat ikan betina berbeda dari ikan jantan, perbedaan ukuran yang 

disebabkan oleh perbedaan lokasi diduga disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan 

seperti parameter oseanografi, ketersediaan makanan dan unsur-unsur biologis yang 

membentuk ikan.    

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta)  

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang dan 

berat ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) dapat dirumuskan dengan menggunakan 

persamaan W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W= 6,8795xL1,0063. Hasil secara 

visual disajikan dalam Gambar 12 di bawah ini.  

 

 

Gambar 12. Hubungan panjang dan berat ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil sampling sebanyak 27 ekor dengan 9 kapal berbeda, pengukuran 

dari panjang dan berat pada ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) selama melakukan 

penelitian diperoleh ukuran panjang total berkisar 14-18 cm dan rata-rata panjang berkisar 

15,5 cm. Sedangkan berat pada ikan kembung berkisar antara 98-126 g dan rata-rata berat 

berkisar 108,8 g. Berdasarkan gambar 6, hubungan panjang dan berat ikan kembung 

menunjukkan nilai b = 1,0063 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan kembung 

hasil tangkapan di TPI Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih 

signifikan daripada pertumbuhan beratnya.  

 

  

Gambar 13. Pengukuran panjang dan berat ikan berat Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

Hubungan panjang bobot ikan kembung lelaki yang memiliki pola pertumbuhan yang 

berbeda dapat dipengaruhi musim dan kondisi lingkungan perairan yang berbeda pada 

spesies yang sama. Ukuran pertama matang gonad menunjukkan periode panjang yang 

dicapai matang gonad baik pada jenis kelamin jantan maupun betina. Nilai ukuran pertama 

kali matang gonad ikan kembung lelaki jantan 193,8 mm dan betina 177,9 mm. Menurut 

Fishbase, ukuran panjang ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) pertama kali matang 

gonad adalah (Lm= 21 cm) atau berkisar antara 17-24,5 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

11,1% ikan kembung hasil tangkapan di TPI Panteraja sudah mencapai ukuran matang 

gonad. Penangkapan ikan yang belum matang gonad dapat mempengaruhi potensi ikan 

untuk bereproduksi dan dapat menurunkan nilai ukuran pertama kali matang gonad. Laju 

pertumbuhan yang cepat berkaitan dengan kelimpahan makanan dan kondisi tempat hidup 

yang sesuai. Selain itu, rendahnya hasil tangkapan di dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

dari teknik proses pengoperasian alat tangkap yang kurang maksimal, faktor lingkungan 

yang mana kecepatan sangat berpengaruh terhadap hasil tangkapan, dan habitat ikan yang 

sulit ditangkap menggunakan alat tangkap yang digunakan.   

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Layur (Trichiurus lepturus)  

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di TPI Panteraja, hubungan panjang 

dan berat ikan layur (Trichiurus lepturus) dapat dirumuskan dengan menggunakan 
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persamaan W = a x Lb diperoleh persamaan sebagai berikut W= 0,0141x2,4257. Hasil secara 

visual disajikan dalam Gambar 14 di bawah ini.  

 

Gambar 14. Hubungan panjang dan berat ikan layur (Trichiurus lepturus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan hasil sampling sebanyak 30 ekor dengan 10 kapal berbeda, pengukuran dari 

panjang dan berat pada ikan layur (Trichiurus lepturus) selama melakukan penelitian 

diperoleh ukuran panjang total berkisar 48-63 cm dan ratarata panjang berkisar 57,1 cm. 

Sedangkan berat pada ikan layur berkisar antara 160-330 g dan rata-rata berat berkisar 260,6 

g. Berdasarkan gambar 8, hubungan panjang dan berat ikan layur menunjukkan nilai b = 

2,4257 yang artiya b < 3 dengan kata lain pertumbuhan ikan layur hasil tangkapan di TPI 

Panteraja bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih signifikan daripada 

pertumbuhan beratnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pengukuran panjang ikan layur (Trichiurus lepturus) 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025 
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Secara umum, pola pertumbuhan ikan layur tidak hanya bersifat allometrik negatif, akan 

tetapi juga ditemukan bersifat allometrik positif tergantung daerah penangkapan dan sumber 

makanannya. Komposisi ukuran ikan layur yang didaratkan di TPI Panteraja sudah mencapai 

ukuran >50 cm sebanyak 93,3% dan tergolong sudah mencapai ukuran matang gonad. 

Mengacu pada Fishbase, menurut Linnaeus (1758), ukuran panjang ikan layur (Trichiurus 

lepturus) pertama kali matang gonad adalah (Lm= 50,6 cm) atau berkisar antara 30-99 cm.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

Komposisi dan total berat ikan hasil tangkapan ikan di TPI Panteraja sebesar 13.278 kg 

yang terdiri ikan tongkol (Euthynnus affinis) sebesar 2,39%, ikan petek (Leiognathus 

brevirostris) sebesar 38,64%, ikan pelaling (Rastrelliger sp.) sebesar 4,18%, ikan teri 

(Stolephorus indicus) sebesar 25,79%, ikan dencis (Decapterus macarellus) sebesar 

17,79%, ikan lkembung (Rastrelliger kanagurta) sebesar 9,31%, ikan layur (Trichiurus 

lepturus) sebesar 0,91% dan spesies lainnya sebesar 0,99%. Hasil hubungan panjang dan 

berat ikan hasil tangkapan di TPI Panteraja diperoleh kondisi allometrik positif (b>3) dan 

negatif (b<3). Ikan tongkol bersifat allometrik positif dengan nilai b = 4,0931, sedangkan 

ikan petek, ikan pelaling, ikan teri, ikan dencis, ikan kembung dan ikan layur bersifat 

allometrik negatif dengan nilai b < 3.   

Hubungan panjang dan berat ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 

perbedaan spesies, variasi ukuran ikan, jenis kelamin, perkembangan gonad, ketersediaan 

makanan, parasit, dan penyakit serta faktor fisiologis, lingkungan, prosedur pengambilan 

sample dan alat tangkap yang digunakan. Ikan hasil tangkapan di TPI Panteraja cenderung 

bersifat allometrik negatif (b<3), dengan ikan hasil tangkapan tergolong ikan-ikan muda 

dan belum matang gonad. Pada tahap awal perkembangan, ikan cenderung memanfaatkan 

energinya dalam bentuk protein untuk pertumbuhan organ dan pergerakan. Setelah ikan 

mencapai ukuran dewasa (ukuran yang lebih besar), ikan akan memanfaatkan pakan untuk 

perbaikan tubuh dan penambahan bobot tubuh. Lain halnya dengan ada ikan yang bersifat 

allometrik positif seperti ikan tongkol, yang memanfaatkan energi dalam bentuk lemak 

untuk meningkatkan pertumbuhan beratnya. 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, adalah: diperlukan kajian lebih 

lanjut mengenai biologi reproduksi ikan yang tertangkap di TPI Panteraja, Pidie Jaya, Aceh.  
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